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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Adapun jenis penelitian inixtermasuk dalam penelitianxempiris yaitu 

penelitian dengan adanya data-data lapangan sebagai sumber data utama, 

seperti hasil wawancara dan observasi. Penelitian empiris digunakan untuk 

menganalisis hukum yang dilihat sebagai perilaku masyarakat yang berpola 

dalam kehidupan masyarakat yang selalu berinteraksi dan berhubungan dalam 

aspek kemasyarakatan.1 Dalam hal ini Penulis merujuk kepada upaya dan 

kendala pemerintah desa dalam meningkatkan partisipasi pemuda 

membangun Desa Harusan Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. 

Adapaun pendekatan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan sosiologi hukum, yaitu suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

secara empiris dan analitis mempelajari hubungan timbal balik antara hukum 

sebagai gejala sosial dengan gejala-gejala sosial lain.2 Hal itu menunjukkan 

bahwa sosiologi hukum tidak secara langsung diarahkan pada hukum sebagai 

sistem konseptual, melainkan pada kenyataan masyarakat yang di dalamnya 

hukum memainkan peranan.3 Analisa menggunakan metode deskriptif, dan 

                                                             
1 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 43. 

 
2 Munawir, Sosiologi Hukum (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), hlm. 1. 
3 JJ. H. Bruggink, Refleksi Tentang Hukum: Pengertian-Pengertian Dasar Dalam Teori 

Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2011), hlm. 163. 
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Penulis akan menemukan data-data dari hasil wawancara dengan informan 

yang berkaitan tentang upaya pemerintah desa dalam meningkatkan 

partisipasi pemuda dalam membangun Desa Harusan Kecamatan Amuntai 

Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Harusan, Kecamatan Amuntai Tengah, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Alasan Penulis memilih lokasi tersebut adalah 

karena desa ini memiliki BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) yang 

merupakan no 1 ditingkat Kabupaten Hulu Sungai Utara dan mewakili HSU 

lomba BUMDes ditingkat Provinsi Kalimantan Selatan 2022. Dengan adanya 

BUMDes ini dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain di HSU untuk selalu 

berinovasi dengan potensi para pemuda yang ada di desa tersebut. Oleh 

karena itu Penulis sangat tertarik memilih desa ini untuk diteliti lebih 

mendalam tentang bagaimana upaya pemerintah desa dalam meningkatkan 

partisipasi pemuda dalam membangun Desa Harusan Kecamatan Amuntai 

Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan Penulis untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan dari 
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Penulis.4 Adapun data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, sketsa, 

atau gambar.5 

Adapun daya yang ingin digali dalam penelitian ini adalah: 

a. Identitas informan seperti nama, jabatan, dan pendidikan 

terakhir. 

b. Data yang dikumpulkan Penulis untuk kepentingan 

memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan Penulis, maka 

data yang dicari Penulis adalah: 

1. Upaya Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Partisipasi 

Pemuda dalam Membangunan Desa Harusan Kecamatan 

Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

2. Kendala Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Partisipasi 

Pemuda Dalam Membangunan Desa Harusan Kecamatan 

Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data adalah informan. Informan 

merupakan orang yang dimintai keterangan mengenai fakta atau pendapat 

secara langsung tentang permasalahan yang akan diteliti.6 Serta studi 

                                                             
4 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rake sarasin, 1996), 

hlm. 2. 

 
5 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm. 66. 
6 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 127. 
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dokumentasi. Dalam penelitian ini informan dari Penulis berjumlah 5 

orang yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa, Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD), Ketua Organisasi Karang Taruna, dan Tokoh Masyarakat Desa 

Harusan Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 2 

teknik, yaitu: 

1. Observasi, yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, waktu, peristiwa ataupun tujuan. 

Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung oleh Penulis 

sejak bulan Oktober 2021 di Desa Harusan Kecamatan Amuntai 

tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

2. Wawancara, yaitu penelitian yang berlangsung secara lisan antara 

dua orang atau lebih, baik secara langsung atau tidak langsung 

dengan pemerintah Desa Harusan, dan masyarakat yang berada di 

Desa Harusan, yang dianggap ada kaitannya dengan 

permasalahan yang akan dikaji.7 

3. Dokumentasi, yaitu teknik pengunpulan data dengan 

menggunakan cara mencatat dan merekam dengan pemerintah 

desa dan masyarakat Desa Harusan Kecamatan Amuntai tengah 

                                                                                                                                                                       
 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi VI 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 155. 
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Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan melalui bertatap muka 

secara langsung, serta mengumpulkan dokumen-dokumen (arsip) 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji.8 Dalam 

penelitian ini Penulis mengumpulakan dokumen-dokumen yang 

akan diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Setelah data dikumpulkan dari lapangan dengan lengkap, maka 

tahap berikutnya Penulis melakukan pengolahan data dengan menggunkan 

teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data 

Tahapan pertama dilakukan adalah meneliti kembali data-

data yang telah diperoleh terutama dari kelangkapannya, 

kejelasan makna, kesesuaian serta relevansinya dengan 

kelompok data yang lain dengan tujuan apakah data-data 

tersebut mencukupi untuk memecahkan permasalahan ang 

diteliti termasuk mengurangi baik kesalahan dan kekurangan 

data dalam penelitian ini untuk meningkatkan kualitas data. 

 

                                                             
8 Ibid, hlm.155. 
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b. Deskripsi 

Deskripsi adalah menguraikan data dan menyusun kembali 

data yang telah dihimpun dalam uraian yang sistematis.9 Dalam 

penelitian ini Penulis memaparkan data tentang upaya dan 

kendala pemerintah desa dalam meningkatkan partisipasi 

pemuda dalam membangun Desa Harusan Kecamatan Amuntai 

Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara yang telah dilakukan 

pengeditan dan diklasifikasi dalam bentuk laporan deskriptif. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih 

praktis untuk di baca dan diinterprestasikan, dengan adanya analisis, data 

menjadi berarti dalam memecahan masalah penelitian.10 Menganalisa data 

menggunkan analisis kualitatif dan data yang terkumpul disajikan dalam 

bentuk uraian-uraian deskriptif.  

Semua data terkumpul dan diolah sebagaimana teknik pengolahan 

data diatas, selanjutnya diadakan analisis data terhadap permasalahan yang 

berhubungan dengan upaya dan kendala pemerintah desa dalam 

meningkatkan partisipasi pemuda dalam membangun desa dari hasil 

wawancara dengan informan yang dibahas secara mendalam dengan 

mengacu pada landasan teoritis. 

                                                             
9 Sudarwan Danim, Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hlm. 210. 

 
10 Jacob Urendenberg, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 

1998), hlm. 38 




